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Abstrak

Pengembangan strategi perencanaan bisnis merupakan faktor penting dalam
menjaga
keberlanjutan usaha mikro, khususnya usaha berbasis rumah tangga. Kegiatan pengabdian
kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha terhadap pentingnya
penyusunan
rencana bisnis yang sistematis dan terukur. Mitra kegiatan adalah usaha rumah tangga yang bergerak
dalam
pengolahan keranjang bekas menjadi produk rumah tangga bernilai ekonomi di Kota
Tangerang.
Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah keterbatasan pengetahuan dalam menyusun strategi
bisnis
yang komprehensif. Metode yang digunakan adalah sosialisasi dan pelatihan dengan pendekatan
partisipatif
melalui ceramah, diskusi, dan praktik sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan
pemahaman mitra terkait komponen rencana bisnis, analisis SWOT, serta strategi pemasaran
digital.
Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas manajerial mitra dan
mendukung
keberlanjutan usaha secara berkelanjutan. Selain itu, mitra juga mulai mampu mengidentifikasi
peluang
pasar baru serta meningkatkan kualitas produk melalui inovasi sederhana yang sesuai dengan
kebutuhan
konsumen. Evaluasi kegiatan menunjukkan adanya peningkatan motivasi dan kepercayaan diri pelaku
usaha
dalam mengembangkan usahanya secara mandiri.

Kata kunci: strategi bisnis, perencanaan usaha, UMKM, keberlanjutan usaha

Abstract

A Developing a business planning strategy is a crucial factor in maintaining the sustainability
of
micro-enterprises, particularly home-based businesses. This community service activity aims to
improve
U PBEBNDIRHULWUANrstanding of the importance of developing a systematic and measurable business
plan, . . . L
The actiVSAP@ AR e KSHE bikdResIBEBENEME MM nemilidsikantibhsissignitiksd Aalam
pegekonomian nasional, terutama dalam penyerapan tenaga kerja dan peningkatan pendapatan
eoanyaiiakaiudia Tung cdengikignT hanyakcmdlakge MUY grngmuesils inenghkdapiedpnidala dalam
perdepolgan usaha, khususnya dalam hal perencanaan strategis yang belum terstruktur[1].
P eovrrghensivb insigassetugiaknd kd aepeeditsgdpiiagonieeabinand thelalkg wihlepdiisipatashentukan
apERo¢thuan, serta strategi yang akan digunakan dalam menjalankan usaha. Bryson menyatakan
ﬂm%w Igetusssafisanssia 1aBek SmBle: paGHFes rd¥esediite mesls dhewrd @edRsERse Brganisasi
partners
understanding of business plan components, SWOT analysis, and digital marketing strategies. This
activity

kagsaNpositivg -Bymast on increasing partners’ mpjqagerial capacity and supporting sustainable
business

sustainability. In addition, partners are also starting to identify new market opportunities and
improve
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menentukan prioritas dan mengambil keputusan yang tepat[2]. Tanpa adanya perencanaan yang
baik, usaha cenderung berjalan tanpa arah yang jelas dan berisiko mengalami kegagalan.
Fenomena yang sering terjadi pada pelaku usaha kecil adalah menjalankan usaha berdasarkan
intuisi tanpa analisis yang memadai[3]. Hal ini diperkuat oleh Julian yang menyatakan bahwa
sebagian besar pelaku UMKM belum memiliki kemampuan dalam melakukan perencanaan
strategis secara optimal.

Usaha mikro berbasis rumah tangga merupakan salah satu bentuk aktivitas ekonomi
masyarakat yang memiliki kontribusi penting dalam mendukung perekonomian lokal[4]. Banyak
keluarga memanfaatkan rumah sebagai pusat produksi berbagai produk seperti makanan olahan,
kerajinan, maupun jasa skala kecil. Kegiatan usaha tersebut tidak hanya memberikan tambahan
pendapatan bagi keluarga, tetapi juga membuka peluang kerja bagi lingkungan sekitar.
Keberadaan usaha mikro rumah tangga juga menjadi salah satu pilar penting dalam penguatan
ekonomi masyarakat berbasis komunitas[5]. Meskipun demikian, sebagian besar usaha mikro
rumah tangga masih menghadapi berbagai keterbatasan dalam pengelolaan usaha[6]. Pelaku
usaha umumnya menjalankan kegiatan bisnis secara sederhana berdasarkan pengalaman dan
kebiasaan tanpa didukung perencanaan strategi yang jelas. Kondisi tersebut menyebabkan usaha
sulit berkembang dan kurang mampu menghadapi perubahan pasar. Banyak pelaku usaha belum
memahami pentingnya analisis pasar, strategi pemasaran, serta perencanaan pengembangan
usaha yang terstruktur[7].

Scarborough dan Cornwall Rencana bisnis adalah ringkasan tertulis dari seorang wirausaha
yang mengusulkan bisnisnya, rincian operasional dan keuangan, peluang pemasaran dan strategi,
dan keterampilan dan kemampuan manajernya[8]. McKeever mengemukakan bahwa rencana
bisnis adalah rencana tertulis memuat gambaran dan tujuan bisnis, cara kerja dan rincian
keuangan/permodalan susunan para pemilik dan manajemen dan bagaimana cara mencapai
tujuan bisnisnya[9]. Zimmerer dan Scarborough menyatakan bahwa rencana bisnis adalah
ringkasan tertulis mengenai usulan pendirian perusahaan oleh wirausahawan yang berisi rincian
kegiatan operasi, rencana keuangan, peluang, strategi pemasaran, serta keterampilan dan
kemampuan manajer[10]. Rencana yang disusun merupakan bukti tertulis bahwa wirausahawan
telah melakukan penelitian yang diperlukan, mempelajari tentang adanya peluang bisnis, dan
siap untuk melaksanakan sebuah ide bisnis baru dengan menentukan arah perusahaan, tujuan,
tempat yang ingin dituju, dan cara untuk mencapainya. Perencanaan strategis merupakan elemen
penting dalam keberhasilan suatu usaha. Bryson mendefinisikan perencanaan strategis sebagai
proses yang membantu organisasi dalam menetapkan arah dan strategi untuk mencapai tujuan
jangka panjang. Rencana bisnis merupakan dokumen tertulis yang menjelaskan tujuan usaha,
strategi operasional, serta proyeksi keuangan[11]. Scarborough dan Cornwall menyatakan bahwa
rencana bisnis berfungsi sebagai pedoman dalam menjalankan usaha serta alat untuk menarik
investor. Analisis SWOT merupakan alat yang digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman dalam suatu usaha. Robbins dan Coulter menjelaskan bahwa
analisis ini membantu organisasi dalam memahami kondisi internal dan eksternal sebagai dasar
penyusunan strategi[12].

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perencanaan strategi bisnis menjadi salah satu
faktor penting dalam meningkatkan keberlanjutan usaha mikro. Strategi bisnis membantu pelaku
usaha menentukan arah pengembangan usaha, memahami peluang pasar, serta mengelola
sumber daya secara lebih efektif[13]. Namun dalam praktiknya, sebagian besar pelaku usaha
mikro belum memiliki kemampuan menyusun strategi bisnis secara sistematis. Hal ini terjadi
karena keterbatasan pengetahuan manajerial serta minimnya pendampingan dalam pengelolaan
usaha[14]. Beberapa program pemberdayaan masyarakat telah dilakukan untuk meningkatkan
kapasitas pelaku usaha mikro melalui pelatihan kewirausahaan, pemasaran digital, dan
pengelolaan keuangan usaha. Namun banyak program tersebut lebih menekankan pada aspek
teknis produksi dan pemasaran. Pendekatan yang secara khusus berfokus pada penguatan
perencanaan strategi bisnis masih relatif terbatas[15]. Padahal kemampuan merancang strategi
usaha menjadi fondasi penting bagi keberlanjutan usaha jangka panjang.
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Pengabdian ini memiliki kebaruan pada pendekatan pendampingan berbasis praktik yang
mengintegrasikan analisis usaha sederhana, perencanaan strategi pemasaran, serta
pengembangan model usaha yang berkelanjutan. Melalui pendekatan ini diharapkan pelaku
usaha mampu mengelola usaha secara lebih terarah dan adaptif terhadap perubahan pasar. Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian ini menjadi penting untuk mendukung penguatan kapasitas
pelaku usaha mikro rumah tangga dalam membangun usaha yang lebih kompetitif dan
berkelanjutan. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang secara khusus bertujuan untuk memperkuat kemampuan pelaku usaha mikro
berbasis rumah tangga dalam menyusun perencanaan strategi bisnis. Kegiatan ini tidak hanya
memberikan pemahaman konseptual mengenai strategi usaha, tetapi juga memberikan
pendampingan dalam menyusun rencana bisnis yang sesuai dengan kondisi usaha masing-masing
peserta. Mitra dalam kegiatan ini merupakan usaha rumah tangga yang bergerak dalam
pengolahan keranjang bekas menjadi produk rumah tangga. Meskipun memiliki potensi pasar
yang baik, usaha ini belum memiliki perencanaan bisnis yang sistematis. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian ini dilakukan untuk meningkatkan kapasitas mitra dalam menyusun strategi bisnis
guna mendukung keberlanjutan usaha.

2. METODE

Kegiatan sosialisasi dilakukan untuk memberikan pembekalan kepada mitra dalam
memahami pengembangan strategi perencanaan bisnis dalam berwirausaha. Banyak faktor yang
memengaruhi keberlanjutan usaha mitra, sehingga diperlukan pendekatan yang sistematis dan
partisipatif. Untuk memperjelas alur pelaksanaan kegiatan, tahapan sosialisasi yang dilakukan
oleh tim PKM dapat dilihat pada Gambar 1. Selanjutnya, tahapan kegiatan selama proses
sosialisasi berlangsung adalah sebagai berikut.

[ Persiapan Materi oleh Tim PKM J

[ Menghubungi Pemilik Usaha (Perizinan) }
I Koordinasi dengan Mitra untuk Jadwal Sosialisasi I
[ Pembagian Tugas Tim & Mahasiswa ]
Pelaksanaan Sosialisasi
Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab (Luring/Daring)
[ Penyampaian Materi Strategi Perencanaan Bisnis ]
Ya Sesi Tanya Jawab Tidak
dengan Mitra?
h 4
Menanggapi Pertanyaan
& Diskusi
{ Evaluasi Kegiatan PKM ]4—

Gambar 1. Alur kegiatan sosialisasi PKM
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Pada Gambar 1 mengilustrasikan alur sistematis kegiatan sosialisasi PKM yang
dirancang dengan pendekatan partisipatif. Setiap tahapan saling terintegrasi, dimulai
dari persiapan dan koordinasi hingga evaluasi kegiatan. Interaksi dua arah melalui sesi
diskusi dan tanya jawab menjadi komponen kunci dalam memastikan transfer
pengetahuan yang efektif kepada mitra. Selain itu, tahap evaluasi berperan dalam
mengukur keberhasilan kegiatan dan memberikan umpan balik untuk peningkatan
program di masa mendatang. Secara rinci, tahapan kegiatan sosialisasi adalah sebagai
berikut:

a. Pelaksana Tim PKM menyiapkam materi yang akan disampaikan ke mitra.

b. Pelaksana Tim PKM sebagai tutor menghubungi pihak terkait, yaitu pemilik usaha untuk
minta ijin melakukan sosialisasi.

c. Pelaksana Tim PKM berkoordinasi dengan pemilik untuk mengikuti kegiatan sosialisasi.

d. Pelaksana Tim PKM melakukan pembagian tugas dengan mahasiswa yang membantu
kegiatan.

e. Pelaksana Tim PKM menyampaikan materi sosialisasi melalui ceramabh, diskusi, dan tanya
jawab secara luring dan daring.

f. Pelaksana Tim PKM mejelaskan tentang apa yang harus dilakukan dalam pengembangan
strategi perencanaan bisnis.

g. Pelaksana Tim PKM meminta mitra untuk bertanya jika belum di mengerti dari materi
yang disampaikan.

h. Pelaksana T i m PKM menanggapi respon mitra tentang materi yang melakukan evaluasi
terhadap pelaksanaan kegiatan PKM.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM ini dilakukan di Rumah Production yang berlokasi di kp. Bojong Poncol
Rt.003, RW. 013, Kelurahan Kunciran Indah, Kecamatan Pinang, Kota Tangerang. sudah mulai
beroperasi sejak 2017 untuk memenuhi pesan saudaranya, yang diminta dibuatkan rak untuk
piring di rumahnya. Waktu itu Pak Cengo’ panggilan dari Pak Romelih ini masih aktif kerja
sebagai karyawan di super market di Tangerang. Kegiatan awal mulanya, hasil wawancara
dengan mitra bahwa ia membantu saudaranya untuk dibuatkan rak piring dari keranjang bekas.
Lalu ia mencarikan dan membuatkan sdrnya itu Rak Piring . Dari Masa itu rupanya ada
peminatnya. Setelah Pak Romelih ini kena PHK dari pekerjaan, maka ia mulai focus dengan
mengumpulkan keranjang bekas dari berbagai tempat. Dimana awalnya pemasaran masih
manual dan dari mulut kemulut. Sejak tahun 2020 pemasaran hasil produksi keranjang sudah
masuk dan kerja sama dengan sdrnya yg punya bisnis di shopee dan di tokopedia. Sekarang ini
kegiatan pemasarannya sudah full online.“Dengan materi yang sudah dipersiapkan, lalu
kemudian disosialisasikan pada karyawannya sebanyak 7 orang.” “Dalam kegiatan ini tim
berkoordinasi dengan Mitra dengan memberikan user id dan passcode untuk Zoom meeting
berlangsung.”. “Penyampaian materi tersebut disajikan dalam bentuk PPT secara daring dan
luring , yang dibantu oleh mahasiswa.” Dalam permasalahan diatas tim menemukan dalam
menentukan strategi bisnis menggunakan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity and
Threats). Analisis SWOT (Robbins & Coulter,2016) adalah alat analisis yang berguna untuk
mengidentifikasi kekuatan (Strength), kelemahan (Weakness), peluang (Opportunity) dan
ancaman (Threats) dari internal dan eksternal perusahaan itu sendiri. Berikut ini adalah
penjelasan dari 4 aspek analisis SWOT tersebut:

1. Strength (Kekuatan)
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Menurut Robbins dan Coulter (2016) mengatakan bahwa kekuatan adalah setiap aktivitas
perusahaan yang dilakukan dengan baik atau unik dari sisi sumber daya yang dimiliki dan
digunakan.

2. Weaknesses (Kelemahan)
Menurut Robbins dan Coulter (2016) bahwa kelemahan adalah setiap aktivitas perusahaan
yang tidak dilakukan dengan maksimal dikarenakan kurangnya sumber daya ataupun
ketidakpunyaan sumber daya.

3. Opportunity (Peluang)
Menurut Robbins dan Coulter (2016) dikatakan bahwa peluang adalah kesempatan positif yang
dimanfaatkan perusahaan untuk melebarkan pasar di sisi eksternal / luar perusahaan

4. Threats (Ancaman)
Ancaman dalam Robbins dan Coulter (2016) adalah bahaya atau tren buruk yang dapat
menghantam perusahaan di sisi luar atau eksternal perusahaan.

Berikut ini beberapa dokumen berupa foto yang berkaitan dengan kegiatan PKM yang
telah dilaksanakan sebagai berikut:

—————

Gambar 2. Proses Pembersihan Komponen Rumah Production Mitra

Gambar 2 menunjukkan proses pemotongan komponen yang dilakukan oleh mitra
sebagai bagian dari tahapan produksi. Proses ini bertujuan untuk memastikan setiap komponen
memiliki ukuran yang sesuai dan presisi sehingga dapat meningkatkan kualitas serta konsistensi
produk yang dihasilkan. Selanjutnya, untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis
mengenai keseluruhan tahapan kegiatan sosialisasi dan pendampingan yang dilakukan oleh tim
PKWM, alur kegiatan disajikan pada Gambar 3.

y
L

W

i

Gambar 3. Proses pemotongan komponen Produk Rumah Producsion Mitra
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Gambar 5. Kegiatan sosialisasi di lokasi PKM secara LURING

Kegiatan pengabdian diikuti oleh pelaku usaha mikro berbasis rumah tangga yang
bergerak pada sektor makanan olahan dan produk rumahan. Berdasarkan hasil observasi awal,
sebagian besar pelaku usaha menjalankan usaha secara sederhana tanpa memiliki perencanaan
strategi bisnis yang jelas. Pelaku usaha umumnya memproduksi barang berdasarkan permintaan
konsumen tanpa melakukan analisis pasar yang sistematis. Pelaksanaan pelatihan menunjukkan
bahwa peserta memiliki minat yang tinggi dalam mempelajari strategi pengembangan usaha.
Peserta aktif berdiskusi mengenai permasalahan usaha yang mereka hadapi, seperti kesulitan
menentukan target pasar, keterbatasan strategi pemasaran, serta pengelolaan usaha yang belum
terstruktur. Melalui kegiatan pendampingan, peserta mulai memahami pentingnya perencanaan
strategi bisnis dalam menjalankan usaha. Peserta mampu mengidentifikasi potensi usaha yang
dimiliki serta peluang pasar yang dapat dikembangkan. Selain itu, peserta juga mulai menyusun
rencana strategi pemasaran yang lebih terarah dengan memanfaatkan media digital dan jaringan
sosial.

Pembahasan

Perencanaan strategi bisnis merupakan elemen penting dalam pengembangan usaha
mikro berbasis rumah tangga. Banyak pelaku usaha menjalankan kegiatan bisnis secara

E-ISSN: 3031-8386 76


https://doi.org/10.58291/abdisultan.v2i2.538

Jurnal Pengabdian Masyarakat Sultan Indonesia Vol. 2, No. 2 September 2025, Hal. 71-79
DOI: https://doi.org/10.58291 /abdisultan.v2i2.538

Received: 20 Des 2025, Revision: 16 Januari 2026, Accepted: 18 Januari 2026, Publication: 20 Januari 2026.

sederhana dengan orientasi pada produksi dan penjualan jangka pendek[16]. Pendekatan
tersebut sering membuat usaha berjalan tanpa arah pengembangan yang jelas. Dalam konteks
usaha mikro, strategi bisnis berfungsi sebagai panduan untuk menentukan tujuan usaha,
mengidentifikasi peluang pasar, serta merumuskan langkah-langkah yang diperlukan untuk
mencapai keberlanjutan usaha[17]. Oleh karena itu, penguatan kapasitas pelaku usaha dalam
menyusun strategi bisnis menjadi langkah penting dalam meningkatkan kualitas pengelolaan
usaha mikro berbasis rumah tangga[6]. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta sebelumnya belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai perencanaan
strategi bisnis. Pelaku usaha cenderung menjalankan usaha berdasarkan pengalaman sehari-hari
tanpa melakukan analisis terhadap kondisi pasar[18]. Banyak peserta belum mampu
mengidentifikasi secara jelas siapa target konsumen mereka, bagaimana strategi pemasaran yang
tepat, serta bagaimana merencanakan pengembangan usaha dalam jangka panjang[19]. Kondisi
ini menyebabkan usaha sulit berkembang secara optimal karena keputusan bisnis sering diambil
secara spontan tanpa pertimbangan strategis yang matang[20].

Melalui kegiatan pelatihan, peserta mulai memahami konsep dasar strategi bisnis yang
dapat diterapkan dalam pengelolaan usaha mikro. Materi pelatihan membantu peserta mengenali
berbagai aspek penting dalam pengembangan usaha, seperti analisis kekuatan usaha, identifikasi
peluang pasar, serta pengelolaan pemasaran produk[21]. Pemahaman tersebut memberikan
perspektif baru bagi pelaku usaha dalam melihat potensi usaha yang mereka jalankan. Peserta
tidak hanya fokus pada kegiatan produksi, tetapi juga mulai mempertimbangkan aspek
manajemen usaha sebagai bagian penting dalam keberhasilan bisnis[22]. Kegiatan pendampingan
yang dilakukan setelah pelatihan memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap
kemampuan peserta dalam menyusun rencana strategi usaha. Dalam proses pendampingan,
pelaku usaha didorong untuk melakukan analisis sederhana terhadap usaha yang mereka
jalankan[23]. Peserta mulai mengidentifikasi faktor-faktor internal seperti kualitas produk,
kapasitas produksi, serta jaringan pemasaran yang dimiliki. Selain itu, peserta juga diajak untuk
melihat peluang eksternal seperti kebutuhan pasar, tren produk, serta potensi perluasan pasar
melalui pemanfaatan teknologi digital. Salah satu perubahan yang cukup terlihat setelah kegiatan
pengabdian adalah meningkatnya kesadaran pelaku usaha terhadap pentingnya strategi
pemasaran yang lebih terarah. Sebelumnya sebagian besar peserta hanya mengandalkan
penjualan langsung kepada konsumen di lingkungan sekitar[24]. Setelah mengikuti kegiatan ini,
beberapa peserta mulai mempertimbangkan penggunaan media sosial sebagai sarana promosi
produk[25]. Pemanfaatan platform digital dinilai dapat membantu pelaku usaha memperluas
jangkauan pasar dan meningkatkan visibilitas produk tanpa membutuhkan biaya promosi yang
besar[26].

Selain meningkatkan pemahaman mengenai strategi bisnis, kegiatan pengabdian ini juga
memberikan dampak pada pola pikir pelaku usaha dalam mengelola usaha secara lebih
profesional. Peserta mulai menyadari bahwa usaha mikro tidak hanya sekadar aktivitas ekonomi
keluarga, tetapi juga dapat berkembang menjadi sumber pendapatan yang lebih stabil apabila
dikelola dengan baik. Melalui perencanaan strategi yang lebih terstruktur, pelaku usaha memiliki
arah pengembangan usaha yang lebih jelas dan mampu merespon perubahan pasar secara lebih
adaptif. Dengan demikian, penguatan perencanaan strategi bisnis menjadi salah satu upaya
penting dalam mendorong keberlanjutan usaha mikro berbasis rumah tangga di tingkat
masyarakat.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan temuan utama dalam pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) mitra
kerjasama PKM ini adalah pemilik rumah Production di Kp. Bojong Poncol, Kunciran Indah, Kec,
Pinang, Kota Tangerang, 2) bahan presentasi PKM ini adalah strategi dengan cara
mensosialisasikan kepada mitra mengenai pengembangan bisnis; pemasaran online, 3) pemilik
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Rumah Production secara bertahap melakukan pembenahan untuk kajian selanjutnya, dan 4)
kerjasama berikutnya dapat dilanjutkan dengan materi kegiatan pelatihan dan pendampingan
mengenai cara membuat penyusunan laporan keuangan sesuai standar akuntansi. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa penguatan perencanaan strategi bisnis
memiliki peran penting dalam meningkatkan keberlanjutan usaha mikro berbasis rumah tangga.
Pelaku usaha memperoleh pemahaman mengenai analisis usaha, strategi pemasaran, serta
perencanaan pengembangan usaha yang lebih sistematis. Melalui kegiatan pelatihan dan
pendampingan, peserta mampu menyusun rencana strategi bisnis sederhana yang dapat
diterapkan dalam pengelolaan usaha mereka. Kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran pelaku
usaha untuk mengelola usaha secara lebih profesional dan terarah. Oleh karena itu, program
pengabdian yang berfokus pada penguatan strategi bisnis perlu terus dikembangkan sebagai
upaya pemberdayaan pelaku usaha mikro berbasis rumah tangga dalam meningkatkan daya
saing dan keberlanjutan usaha.
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